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RINGKASAN
1. Judul

noTUDI IKLAN LAYANAN MASYARAKAT PERIHAL KASUS DOPING

ATLET BALAP SEPEDA DIY /PON XIII SERTA EFEK VISUAL

DISAIN TERHADAP MASYARAKAT OLAHRAGA DI YOGYAKARTA"

2. Rumusan masalah

2 1. Kelemahan utama dari iklan layanan masyarakat
yang diteliti adalah tidak adanya penonjolan
unsur visual yang dapat digunakan sebagail daya
tarik bagi khalayak sasaran.

2. 2. Masing-masing unsur visual yang ada nampak
kurang menarik dan tidak saling mendukung.
Kelemahan utama terletak pada unsur ilustrasi.

2. 3. Strategi kreatif yang diterapkan menjadi lebih
tidak efektif lagi jika dikaitkan dengan media
vang dipakai.

3. Pembatasan masalah

3. 1. Obyek yang dibahas dan diamati adalah iklan
layanan masyarakat tentang peryataan atau per-
mintaan maaf dari empat atlet balap sepeda DIY
/PON XIII, yang dimuat pada surat kabar
Kedaulatan Rakyat tanggal 5 Februari 1994.

Pengamatan atau pembahasannya dikhususkan pada

(S}
B

unsur-unsur visual yang ada, serta efek visual-

nya terhadap masyarakat olahraga di Yogyakarta.
3. 3. Pendekatan masalah atau langkah prembahasan

dilaksanakan melalui kajian pustaka dan data

lapangan.
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4. Tujuan Penelitian

4. 1. Untuk mengetahul efektifitas wvisual disain vang
diterapkan dalam iklan layanan masyarakat ter-
sebut.

4. 2. Untuk memperdalam pengetahuan tentang cara
menyajikan atau merancang iklan layanan masya-
rakat yvang baik dan efektif dalam media cetak.

5. Landasan Teori

Yang menjadi landasan atau pijakan dasar dalam
membahas permasalahan dalam penelitian ini adalah ber-
bagai teori tentang iklan dan unsur-unsur visualnya,
salah satunya adalah sebagail berikut

5. 1. flklak
a. Menyadarkan komunikan dan memberi informasi

kepadanva tentang suatu barang, Jjasa, atau
idea.

A, b. Menimbulkan dalam diri komunikan suatu
prerasaan suka akan barang, Jjasa atau idea
yang disajikan dengan memberikan preferensi
kepadanya.

c. Meyakinkan komunikan akan kebenaran tentang
apa yang disajikan dalam periklanan dan
kerenanya menggerakkannya untuk kerusaha
memiliki barang atau menggunakan jasa yang
dianjurkan.

5. 2. Layout
a. The Law of Unity

b. The Law of Variety

xi
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c. The Law of Balance

d. The Law of Rhythm

e. The Law of Harmony

f. The Law of Proportion
g. The Law of Gcale

5. 3. Ilustrasi

Bagaimanapun, fungsi ilustrasi dalam iklan adalah
untuk (1) menarik perhatian, (2) merangsang minat
membaca keseluruhan pesan, (3) menonjolkan salah
satu keistimewaan produk, (4) menjelaskan suatu
peryataan, (5) memenaﬁgkan persaingan di dalam
menarik perhatian pembaca diantara rentetan pesan
lainnya dalam suatu media yang sama, (6) mencipta-
kan suasana khas, (7) mendramatisasi pesan, (8)
menonjolkan suatu merek atau menunjang semboyan
yvang ditampilkan, (9) mendukung sebuah iklan.
6. Asumsi Dasar
"Digain i1lklan dalam iklan layvanan masyarakat
tentang peryataan atau permintaan maaf dari empat
etlet balap sepeda DIY /PON XIII kepada masyarakat
Yogyakarta, yang dimuat pada surat kabar Kedaulatan
Rakyat tanggal 5 Februari 1994 secara visual belum
memenuhi kriteria sebagai disain iklan vang baik
dan menarik perhatian pembaca’”.
7. Metode Penelitian
7. 1. Penelitian
a. Metode vyang dipilih untuk memecahkan per-

masalahan adalah metode "Diskriptif
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Analisis".

7. 2. Metode Pengumpulan Data

Untuk menganalisis data, metode yang diperguna-

kan adalah metode analisis verbal (persentase).

8. Hasil Penelitian

Digajikan dalam bentuk tabel.

9. Analisis

Analiesis dilakukan pada setiap faktor yvang diteliti

dalam kuesioner.

10. Penutup

10. 1. Kesimpulan

a.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Dalam iklan layanan masyarakat yang di-
teliti terbukti tidak ada unsur visual yang
menonjol vyang dapat éigunakan sebagal eye
catcher bagi target audience.

Ilustrasi yang dipergunakan belum dapat
berfungesi sebagai pendukung isi pesan.
Kurang kuatnya efek visual yang ditimbulkan
oleh masing-masing unsur visual. Terutama
pada unsur ilustrasi. headline, dan layout.
Sehingga secara keseluruhan iklan tersebut
secara visual nampak kurang menarik.
Kelebihan atau kekuatan iklan tersebut
gecara visual hanya dimiliki oleh bodycopy.
Yaitu terletak pada bentuk kalimatnya vang
bergaya bahasa puitis.

Berdasarkan beberapa kesimpulan tersebut,

xild



maka dapat dikatakan disini bahwa asumsi
dasar vyang diajukan dalam 'penelitian ini

telah terbukti.

10. 2. Saran-—saran

a.
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Untuk menarik perhatian khalayak sasaran,
dalam iklan tersebut harus ada salah satu
unsur vang ditonjolkan. Misalnya =
ilustrasi, headline, atau gabungan dari
kedua unsur tersebut.

Ilustrasi harus lebih mampu mendukung 1isi
pesan iklan. Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menampilkan foto-foto yang
bersuasana dramatis dan menyentuh perasaan.
Untuk menghilangkan kesan monoton, sebaik-
nya bodycopy disusun dengan irama tertentu.
Misalnya dengan bentuk piramida atau

piramida terbalik.

xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Persaingan dalam dunia usaha, yang tak terelakkan di
dalam suatu sistem ekonomi pasar, tampak semakin gencar
sejalan dengan tumbuhnya pefekonomian. Dengan berbagai
jalan, terutama dengan memanfaatkan iklan, kalangan
produsen saling memperebutkan perhatian calon konsumen.
Lihat saja begitu banyaknya iklan yang bertebaran di
media elektronik dan media cetak, serta di pusat-pusat
keramalan dan tepi-tepi jalan raya. Iklan, dengan demiki-
an boleh dikatakan telah menjadi bagian dari kehidupan
kita sehari-hari yang kehadirannya nyaris tidak pernah
kita sadari.

Manfaat"iklan yvang terbesar adalah membawa pesan
vang ingin disampaikan oleh produsen kepada masyarakat
atau khalayak ramail. Iklan menjangkau berbagai daerah
vang sulit dijangkau secara fisik oleh produsen melalui
siaran televisi atau radio. Sekalipun memerlukan biaya
vang secara ncominal besar sekali jumlahnya, bagi produsen
yang dapat memanfaatkan kreatifitas dalam dunia iklan,
strategi iklan yang tepat dapat menjadi murah.

Tujuan periklanan umumnya mengandung misi komunika-
Ssi. Periklanan adalah suatu komunikasi massa dan harus
dibayar untuk menarik kesadaran, menanamkan informasi,
mengembangkan sikap, atau mengharapkan adanya suatu

tindakan yang menguntungkan bagi pengiklan.
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Meskipun begitu, ada satu jenis iklan yang tidak
hanya berorientasi pada keuntungan pihak pengiklan saja,
tetapi juga bagi keuntungan masyarakat luas. Iklan

seperti itu biasa disebut dengan iklan layanan masyarakat

(ILM).

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang tujuan
utamanya memperbaiki masalah-masalah yang menyangkut
kebiasaan masyarakat atau perubahan nilai. Dalan iklan
tersebut disajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan
untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap suatu
masalah sosial yang terjadi. Pembuatan ILM juga mengguna-
kan teori-teori periklanan profesional seperti pada iklan
komersial. Hanya saja produk ILM bukan benda, melainkan
masalah sosial.

ILM, sebagaimana iklan lainnya, harus mempunyai tiga
kekuatan yvaitu, stoping power (daya tarik), holding power
(daya Dbaca), dan sticking power (daya lekat). GSehingga
jika ada orang membaca majalah atau surat kabar, misal-
nya, maka si pembaca akan berhenti untuk membaca iklan
tersebut dan menangkap pesannya. Atau, ada cara lain yang
kelihatannya canggih, tetapi sesungguhnya konvensional.
Yaitu, iklan ditujukan kepada orang lain. Misalnya iklan
anti merokok. Bila iklan ditujukan langsung kepada egi-
perokok yang jelas-jelas tidak peduli, itu akan sia-sia.
Tetapi dengan cara kreatif, iklan ditujukan kepada istri
atau anaknya, supaya bisa menyampaikan kepada suami atau
ayah yang perokok ini.

Jika mengamati perkembangan ILM di Indonesia, maka

sesungguhnya banyak hal yang sangat menarik untuk di-
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pelajari lebih lanjut. Sehubungan dengan hal tersebut,
pada tanggal 5 Februari 1994 sebuah surat kabar harian
bernama Kedaulatan Rakyat, pada halaman terakhir memuat
sebuah iklan layanan masyarakat yang berisi tentang
pernyataan atau permintaan maaf dari empat atlet balap
sepeda DIY / PON XIII kepada  masyarakat Yogyakarta,
sehubungan dengan kasus penggunaan obat perangsang atau
doping vang menimpa mereka pada saat mereka mengikuti PON
XIII di Jakarta.

Yang menarik dari iklan tersebut adalah misi dari
pesan vyang ingin disampaikan. Yaitu suatu usaha untuk
mendapatkan kembali simpati dan dukungan dari masyarakat
Yogyakarta kepada tim balap sepeda DIY, melalui suatu
pernyataan atau permintaan maaf dalam media iklan layanan
masyarakat. Cara seperti itu boleh dikatakan merupakan
suatu fenomena yang jarang terjadi di Indonesia.

Ditinjau dari nilai sebuah iklan, Jjika kasus ter-
sebut diandaikan sebagail sebuah produk, maka produk
tersebut adalah suatu produk yvang sangat menarik untuk
ditawarkan kepada masyarakat. Karena kasus tersebut
merupakan suatu kasus yang aktual dan fenomenal dalam
dunia olahraga, sehingga merupakan daya tarik tersendiri
bagi masyarakat, terutama pecinta atau penggemar olah
raga.

Hal inilah yang melatar belakangi keinginan penulis
untuk meneliti ataupun mempelajari iklan layanan
masyrakat tersebut, secara lebih lanjut dalam suatu
penelitian ilmiah. Namun begitu, dalam penelitian ini

vang menjadi fokus utama adalah unsur—-unsur visual vyang
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ada dalam iklan tersebut serta efek visual disainnya
terhadap masyarakat olahraga di Yogyvakarta. Jadi, pe-
nelitian dikhususkan pada efek visual iklan tersebut ter-
hadap masyarakat olahraga yang tinggal dalam wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan bukan terhadap masyarakat
umum.

Hal vang mendasari pemilihan obyek tersebut adalah
tingkat -perhatian yang relatif lebih tinggi dari
masyarakat yang mencintai atau menggemari olahraga ter-
hadap adanya kasus, sehingga informasi vang akan didapat-
kan akan sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun pada
dasarnya ikklan tersebut ditujukan kepada seluruh
masyarakat di Yogyakarta, tetapi jika data yahg diambil
adalah dari masyarakat umum yang mungkin saja sama sekali
tidak menggemari atau te?tarik pada dunia olahraga, maka
sangat besar kemungkinan tidak terpenuhinya informasi
vang di inginkan.

Sedangkan alasan yang kedua adalah karena tema dari
iklan itu esendiri adalah dalam bidang olahraga, maka
obyek yang paling relevan dengan misi iklan adalah anggo-
ta masyarakat yang memenuhi perhatian terhadap bidang
tersebut. Hal ini sekaligus dilakukan untuk mempersempit
wilayah penelitian sehingga validitas dari data akan

lebih dapat dipertanggung Jjawabkan.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap iklan lavan-

an masyvarakat tersebut, maka selanjutnya akan dirumuskan
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pertama. Karena pada umumnya orang membaca surat
kabar hanya sekali. Hal inilah kekuatan yang tidak
dimiliki oleh iklan tersebut.

4. Unsur-unsur visual dalam suatu iklan tidaklah dapat
berdiri sendiri, masing-masing adalah suatu kesatuan
yvang utuh dan saling mendukung. Dalam iklan layanan
masyarakat yang diteliti terlihat bahwa unsur-unsur
visual yang ada, seperti headline, layout, ilustrasi
dan bodycopy belum saling mendukung isi pesan atau
memperkuat efek visual. Sehingga dapat mengurangi

efektifitas iklan itu sendiri.

C. PEMBATASAN MASATAH

Untuk menghindari salah pengertian dan kaburnya
tujuan penelitian, maka disinl akan dibatasi masalah yang
diambil sebagai pokok pembahasan, yaitu :

1. Obyek yang dibahas atau diamati adalah iklan layanan
masyakat tentang pernyataan atau permintaan maaf
dari empat atlet balap sepeda DIY / PON XIII, vang
dimuat pada surat kabar harian Kedaulatan Rakyat
pada tanggal 5 Februari 1994.

2. Pengamatan atau pembahasannya dikhususkan pada
unsur-unsur visual yang ada, serta efek visualnya
terhadap masyarakat olahraga di Yogyakarta.

3. Pendekatan masalah atau langkah pembahasan di-

laksanakan melalui kajian pustaka dan data lapangan.
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Dp. TUJUAN PENELITIAN
Beberapa hal yang ingin diketahui dan menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui efektifitas disain yang diterapkan
dalam iklan layanan masyarakat tersebut.
2. Untuk memperdalam pengetahuan tentang cara menyaji-
kan atau merancang iklan layanan masyarakat yang

baik dan efektif dalam media cetak.

E. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian disini dapat diartikan dengan
memahami arti kata dari metodologi dan penelitian. Secara
Etimologis, metodologl terdiri dari kata yang berasal
dari bahasa Yunani yaitu '"Metodos" dan "Logos'. Metodos
vang berarti : cara atau jalan, Logos yang berarti :
ilmu. Jadi, kata metodologi mempunyai arti cara atau
jalan yang ditempuh dalam suatu kegiatan yang berkaitan
dengan keilmuan atau pengetahuan.

Sedangkan kata penelitian berarti suatu pengamatan,
pengkajian mengenai suatu.masalah dengan maksud untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip secara
sistematis.

Maka atas dasar pengertian tersebut diatas, metodologi
renelitian berarti suatu cara atau sistematika untuk
mempelajarl suatu masalah agar mendapatkan fakta-fakta

atau prinsip-prinsip tertentu dengan kesadaran ilmiah.
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Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut diatas, pe-
nulis mencoba memilih dan menggunakan metode yang di-
anggap paling relevan dengan rokok penelitian ini. Metode
yang dipilih dan digunakan untuk menyelesaikan masalah
adalah metode '"Diskriptif Analisis".

Adapun alasan mengapa menggunakan metode ini, penulis
mempunyai keyakinan bahwa metode diskriptif analisis
dapat menyelidiki dan memecahkan masalah yang berlangsung
pada masa sekarang serta tertuju prada masalah vang
aktual. Ciri metode ini adalah sebagai berikut

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah sekarang,
merupakan masalah yang aktual.

b. Data yang dikgmpulkan mgla-Tyla disusun, dijelas-
kan dan kemudian dianalisa.

" Sedangkan mengenail metode yang dipergunakan untuk men-
capal tujuan dari penelitian ini akan dibahas pada bagian
seianjutny&.

1. Bopulasi dan Sampel.

Porulasi dan samnel adalah bagian vyang sangat
renting dalam suatu penelitian, karena akan menentukan
besar dan luas Jangkauan dari hasil penelitian.
Populasi dan sampel menurut Sutrisno Hadi adalah

"Sebagian Individu yéng digelidiki disebut sampel,

sampel atau contoh (monster), sedangkan semua individu

untuk siapa kenyvatsan-kenyataan yvang dipercleh dari

sampel itu hendag digeneralisasikan, disebut populasi
atau universe'. 2)

1)Bohar Soeharto, Menviapkan Penelitian dan Penulisan Karva
Ilmish (Skripsi-Thesis), (Bandung: Penerbit Tarsito 1989), hal. 144.

2) Sutrisno Hadi Prof. Drs. M.A., Metodologi Research, jilid 1,

(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1994), hal.
70,
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Populasi dapat manusia, binatang, benda atau barang,

dokumen dan lain-lainnya.
a. Penentuan populasi penelitian.

Untuk mencapai tujuan dan kegunaan penelitian
ini, penulis sebagai penelitian tentunya dihadapkan
pada masalah populasi. Adapun dalam penelitian ini,
karena yang menjadi sasaran adalah efek wvisual disain
iklan terhadap masyarakat olahraga, maka populasi yang
dijadikan sumber informasi (data primer) adalah
masyarakat penggemar olahraga vyang tinggal dalam
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengenai sifat
dari populasi adalah sangat heterogen, dimana
masyarakat olahraga yang ada terdiri dari berbagai
strata sosial (berbeda umur, tingkat pendidikan,
Jjabatan, pendapatan dan gaya hidup), dan berbgai suku
(pribumi dan pendapatan). Meskipun begitu populasi
tersebut mempunyai karakteristik yang homogen, yaitu
mempunyail intereset yang sama terhadap dunia olahraga.

Populasi yang ada dalam wilayah Yogyvakarta
tersebut Jjumlahnya sangat besar dan luas. Sehingga
dalam penelitian ini penulis merasa perlu untuk me-
ngambil sebagian dari populasi yang dianggap dapat
mewakili keseluruhan dari populasi. Mengenai wakil

dari populasi yang akan diteliti tersebut akan di-

terangkan pada bagian berikut ini.

.Continued. ..
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b. Penentuan sampel penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang akan diteliti. Penelitian sampel baru boleh
dilaksanakan apabila keadaan subyek di dalam populasi
benar—-benar homogen. Apabila subyek populasi tidak
homogen, maka kesimpulan yang diambil tidak boleh
diberlakukan bagi seluruﬁ populasi.

. Sebelumnya telah disebutkan bahwa sifat dari
populasi adalah benar-benar homogen, yaitu kesamaan
dalam hal perhatian atau kegemaran terhadap olahraga.
Sehingga penelitian terhadap sampel telah memenuhi
syarat homogenitas tersebut.

Untuk memenuhi syarat tersebut, maka sampel yang
ditentukan adalah orang-orang atau anggota masyarakat
vang aktif ataupun yang mempunyal perhatian terhadap
segala kegiatan dalam dunia olahraga.

Implikasi yang diharapkan dari penentuan sampel
tersebut adalah tingkat perhatian mereka terhadap
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan olah-
raga, dalam hubungannya dengan iklan layanan masyara-—
kat yang diteliti. Karena mereka yang aktif dalam
berolahraga, tingkat perhatiannya terhadap olahraga
akan relatif tinggi.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka
selanjutnya akan ditentukan klasifikasi dari sampel

vang akan di teliti, yaitu sebagai berikut:
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1. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan

2. Berusia antara 17 sampai 35 tahun

3. Aktif berolahraga dan terdaftar sebagai anggota
salah satu klub atau organisasi olahraga di
Yogyakarta.

4. Bertempat tinggal dalam wilayah Daerah Istimewa
Yogvakarta.

Sedangkan mengenai jumlah sampel, ditentukan sebanyak

100 responden. Jumlah ini penulis anggap cukup dapat

mewakili dari keseluruhan populasi yang ada.

Untuk mendapatkan informasi yang akurat, dimana
syarat yang harus dipenuhi oleh responden salah satu-
nya adalah aktif berolahraga atau terdaftar dalam
salah satu klub atau organisasi olahraga, maka pé—
nelitian akan ditentukan pada beberapa klub atau
organisasl olahraga vang ada di Yogyakarta, vyaitu

. sebagal berikut
1. Persatuan sepakbola Argorejo, Sedayu, Bantul.
2. Persatuan sepakbola Argomulyo, Sedayu, Bantul.
3. Organisasi olahraga yang terdapat pada universitas
Wangsa Manggala, Sedayu, Bantul, Yogyakarta.
4. Perguruan Silat Nasional Perisai Diri unit
Universitas Janabadra, Yogyvakarta.

Mengenai teknik pengambilan sampel yang dipakail
adalah teknik non random sampling, dan Jjenisnya adalah
sampel bertujuan atau rurposive sampel, dimana
kelompok dalam populasi yang diambil sebagal sampel

sebelumnya telah diketahui atau diperhitungkan bahwa

.Continued. ..
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sampel tersebut dapat menjadi sumber data yang di-

inginkan dan diperlukan.

Purposive sampel dilakukan dengan cara mengambil
subvek bukan didasarkan atas strata atau daerah ter-
tentu, tetapi atas dasar adanya tujuan tertentu.
Pemilihan teknik sampel ini dilakukan karena beberapa
pertimbangan, misalnya karena alasan keterbatasan
waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil
sampel yang besar dan jauh.

Syarat-syarat vang harus dipenuhi dalam purpose
sampel adalah sebagai berikut
1. Pengambilan.sampel harus didasarkan‘atas ciri-ciri,

sifat-sifat dan karakteristik terteﬁtu, yvang me-
rupakan ciri pokok populasi.

2. Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakén subyek wyang paling banyak mengandung
ciri-ciri vang terdapat pada populasi (key
subject).

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan
cermat dalam studi pendahuluan.

Berdasar hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa

sampel yang telah ditentukan dalam penelitian ini

telah dapat memenuhi syarat-syarat vang ditentukan

dalam purposive sampel.

-..Continued. ..
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2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses untuk meng-
himpun data yang dikumpulkan, yang relevan serta dapat
memberi gambaran dari aspek yvang akan diteliti.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
dipilih adalah metode kuesioner atau yang biasa di-
sebut dengan metode angket. Metode kuesioner atau
angket adalah suatu alat pengumpul data vang dibuat
secara tertulis dimana di dalamnya memuat pernyataan
dan pertanyaan untuk mengungkap masalah yvang dimaksud
dalam penelitian. Dengan demikian diharapkan masalah
tersebut dapat dicarikan jawabannya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebuah
iklan layanan masyarakat yaﬁg menyangkut kepentingan
masyarakat luas. Dengan demikian untuk memecahkan
masalah ﬁérsebut dibutuhkan data tentang pendapat
Jumum. Obyek dari iklan adalah masyarakat atau khalayak
ramai, sehingga berhak menentukan baik buruknya sebuah
iklan adalah masyarakat itu sendiri. Salah satu cara
untuk mengumpulkan pendapat umum adalah dengan metode
kuesioner.

Beberapa alasan mengapa penulis menggunakan metode
kuesioner atau angket adalah sebagai berikut:

a. Angket dalam waktu relatif singkat dapat disebar
luaskan kepada responden. Dengan demikian dapat
menghemat tenaga, biaya, dan waktu.

b. Angket memberikan kemudshan dalam proses pengolahan

.Continued. ..
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data, karena adanya keseragaman dalam memberikan
prernyataan dan Jjawaban dari responden dimana per-—
tanyaan dan jawaban tersebut sudah dirumuskan se-
belumnya oleh peneliti.

c. Dalam angket unsur subyektifitas peneliti dapat
diperkecil kemungkinannya.

d. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan
kesaksiannya.

e. Setiap responden menerima sejumlah pernyataan dan
pertanyaan yang sama.

Sedangkan Jenis angket yang dipilih adalah angket

langsung, yang menurut Sutrisno Hadi adalah :

"Suatu kuesioner disebut kuesioner langsung Jjika
daftar pertanyaannya dikirimkan langsung kepada orang

vang ingin dimintai pendapat, keyakinannya, atau
dimintg) menceriterakan tentang keadaan dirinya sen-
diri'.

Alasan pemilihan jenis angket ini adalah bahwa data

_vang diinginkan adalah pendapat pribadi responden
tentang unsur-unsur visual yang terdapat dalam iklan
layanan masyarakat dalam penelitian ini. Sehingga
Jenis angket yang tepat untuk mendapatkan informasi
tersebut adalah Jjenis angket langsung.

Menurut Jjenis penyusunan itemnya, angket yang
dipilih adalah Jjenis angket atau kuesioner tipe pilih-
an, Yyaitu meminta responden untuk memilih salah satu
Jawaban atau lebih dari sekian banyak jawaban (alter-

natif). Yang sudah disediakan. Item tipe pilihan pada

3) Sutrisno Hadi, jilid 2, op. cit, hal. 158.
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umumnya Jjauh lebih menarik bagi responden Jjika di-
bandingkan dengan kﬁesioner tipe lain. Sebab utamanya
adalah kemudahannya dalam memberikan Jjawaban dan lebih
singkatnya waktu yang diperlukan untuk menJjawab.
Sehingga diharapkan dengan kuesioner jenis ini akan
lebih memudahkan dalam mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. .

Sedangkan bentuk item jawaban yang dipilih adalah
gabungan‘ antara bentuk force choice, yaitu bentuk
pilihan hanya dengan dua alternatif jawaban, dan

.bentuk multiple choice, yaitu bentuk pilihan dengan
tiga alternatif jawaban atau lebih.
3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang diselidiki adalah

fakta—-fakta subyektif (pendapat atau keyakinan) dari
masyarakaﬁ tentang unsur—unsur visuwal yang terdapat
.dalam iklan layanan masyarakat yang diteliti. Sehingga
jika dilihat dari jenis datanya adalah termasuk Jenis
data kwalitatif (berupa diskripsi pendapat). Cara yang
penulis anggap paling tepat untuk menganalisa data
kwalitatif adalah metode analisa non statistik, yaitu
mode analisis vwverbal (persentase). Cara yang di-
pergunakan dalam metode 1ini adalah pengambil ke-
simpulan dari Jawaban responden bérdasarkan besar
kecilnya persentase.

Dengan metode tersebut diharapkan akan didapatkan

...Continued...
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masukan tentang pendapat terbesar dari masyarakat
tentang masalah yang sedang diteliti. Sehingga akan
membantu dalam mendapatkan jawaban dalam permasalahan

vang diajukan dalam penelitian ini.
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